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Permasalahan pemerataan pembangunan terletak di desa menjadikan
desa sebagai ujung tombak pembangunan di Indonesia. Hal ini membuat
pemerintah terus berupaya mendorong ekonomi desa dengan penyaluran Dana
Desa dan program pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes).
Keberhasilan dari Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sangat ditentukan oleh
strategi yang diambil oleh pengelola atau pengurus BUMDes. Namun fenomena
yang terjadi saat ini adanya fakta yang menyebutkan bahwa BUMDes belum
optimal berkontribusi menggerakkan ekonomi desa. Permasalahan pada BUMDes
Tegal Gondo belum berkembang sesuai yang direncanakan. Beberapa unit usaha
yang dikelola tidak berkembang dan tidak jelas pertanggungjawabannya, serta
terkesan pengelolaan keuangan BUMDes yang tidak transparan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis aspek financial dan non
finansial pengembangan usaha masyarakat melalui Badan Usaha Milik Desa
BUMDes Desa Tegal Gondo Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur.

Desain penelitian adalah penelitian kuantitatif dan kualitatif. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode explanatory survey. Objek dalam
penelitian ini adalah aspek finansial dan nonfinansial. Kegiatan penelitian ini
dilakukan pada BUMDes Desa Tegal Gondo Kecamatan Purbolinggo Kabupaten
Lampung Timur. Populasi penelitian adalah pengurus BUMDes dan masyarakat
Desa Tegal Gondo Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi laporan keuangan
BUMDes. Alat analisis yang digunakan adalah menggunakan analisa finansial dan
nonfinansial.

Hasil penelitian menunjukkan dari keseluruhan aspek meliputi aspek pasar
dan pemasaran, aspek teknik dan teknologi dan aspek manajemen dan SDM,
maka hasil dari usaha BUMDes Tegal Gondo dapat dikatakan layak untuk
dikembangkan. Nilai Pay Back Period di bawah waktu yang telah ditentukan sejak
awal yaitu selama 2 tahun 6 bulan. Net Present Value bernilai positif. Net Benefit
Cost Rate (Net BC) menunjukan nilai lebih besar dari satu. Internal Rate Return
menunjukan nilai lebih besar dari 9%. Break Even Point sudah terlampaui dengan
penjualan melebihi BEP sebesar 5,92 ton pertahun, artinya BUMDes Desa Tegal
Gondo secara umum masih dapat dikembangkan.



